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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh komponen modal kerja 

yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap variabel dependen Likuiditas dan Profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan variabel sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Dengan menggunakan sampel 

data sebanyak 75 sampel untuk variabel Likuiditas dan 47 sampel untuk 

variabel Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ke-enam 

hipotesa yang telah diuji, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara individu dalam vaariabel dependen likuiditas, perputaran kas 

berpengaruh terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa besar nya 

uang kas yang tersedia dalam perusahaan untuk pembayaran jangka 

pendek dibutuhkan perusahaan untuk pembayaran tagihan serta 

pembiayaan penjualan sehingga semakin besar jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan maka semakin besar pula tingkat likuiditasnya. 
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2. Secara individu dalam variabel dependen likuiditas, perputaran piutang 

berpengaruh terhadap likuiditas. Sehingga perputaran piutang dengan 

penjualan secara kredit di dalam perusahaan tidak mempengaruhi 

likuiditas perusahaan yang lebih signifikan dalam penyediaan uang kas 

perusahaan dengan lancar.  

3. Secara individu dalam variabel likuiditas, perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi perputaran persediaan berarti semakin cepat bagi perusahaan 

untuk memperoleh   aliran kas dan membantu perusahaan untuk 

meningkatkan likuiditas perusahaan tersebut. 

4. Secara individu dalam variabel profitabilitas, perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu tidak 

mempengaruhi pendapatan dalam perusahaan.Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Putu Intan Gana, dan Gede Merta S. (2015) 

bahwa perputaran kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan food and beverages di BEI 2008-2010. 

Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh I Made Dian, Putu Vivi Lestari (2014) bahwa Perputaran Kas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

5. Secara individu dalam variabel profitabilitas, bahwa perputaran 

piutang berpengaruh terhadap profitabilitas.Hal ini dikarenakan jumlah 

modal kerja yang tertanam dalam piutang semakin kecil dan 
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kemungkinan kehilangan modal kerja akibat tidak tertagihnya piutang 

juga semakin kecil.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putu 

Intan Gana, dan Gede Merta S. (2015) bahwa perputaran piutang secara 

parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan food 

and beverages di BEI 2008-2010. 

6. Secara individu dalam variabel profitabilitas, perputaran persediaan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Yang artinya bahwa pada 

perusahaan Industri Barang Konsumsi perputaran persediaan tidak 

mempengaruhi pendapatan yang dialami perusahaan. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Putu Intan Gana, dan Gede Merta S. 

(2015) bahwa perputaran persediaan secara parsial berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di BEI 2008-

2010. Demikian juga dengan penelitian I Made Dian, Putu Vivi Lestari 

(2014) bahwa Perputaran Persediaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya data outlier didalam 

penelitian ini pada variabel profitabilitas sehingga hasil yang dicapai 

kurang maksimal dari harapan peneliti. 
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5.3 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain 

untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan 

seperlunya. Serta agar untuk penelitian selanjutnya digunakan proyeksi 

lain untuk variabel profitabilitas dengan menggunakan ROI, juga agar 

dapat memperluas penelitian dengan melakukan perpanjangan periode 

penelitian serta menambahkan jumlah sampel yang akan diteliti.
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